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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berkaitan dengan pendidikan telah disebutkan tujuan nasional dalam undang-

undang republik Indonesia No.20 tahun 2003 Bab II pasal 3, yang berbunyi 

sebagai berikut :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa dan martabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
yang demokratis serta tanggung jawab. 
 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk melatih siswa agar terampil dalam bekerja dan 

mengembangkan sikap profesionalnya. Hal ini sesuai dengan pasal 11 ayat 3 

UU No. 2 Tahun 1989 tentang pendidikan nasional, “Pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk dapat bekerja pada 

bidang tertentu”. Jadi Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan untuk 

mempersiapkan tamatannya dapat bekerja dan terampil di bidang tertentu. 

1 
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Keberhasilan dalam belajar akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

diri siswa, orang tua, maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator 

keberhasilan siswa dalam belajar adalah mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Semakin baik hasil belajar yang dicapai berarti pencapaian tujuan pendidikan 

juga semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah hasil belajar yang dicapai 

siswa pencapaian tujuan pendidikan juga semakin rendah.  

Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa di sekolah 

maupun di luar sekolah terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar tersebut yaitu faktor internal dan eksternal siswa. 

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor 

eksternal merupakan faktor yang ada diluar diri siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar tersebut terlihat pada diagram di bawah ini: 

 

Gambar 1. Diagram Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2010:55-72). 

 
 

HASIL BELAJAR 

Kesiapan Belajar 

Motivasi 

Pengulangan Pelajaran 

Intelegensi 

Metode Pembelajaran 

Sarana dan prasarana 

Bakat dan Minat 

Lingkungan Belajar dan Orang Tua 
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Dari diagram tersebut terlihat bahwa, hasil belajar dipengaruhi 

beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

tersebut perlu ditumbuh kembangkan dan diperbaiki agar keberhasilan dalam 

belajar dapat tercapai.  
Berdasarkan pengamatan penulis tanggal 25 oktober 2009 secara 

langsung terhadap pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar dan 

wawancara pada guru-guru bidang produktif  di SMKN 1 Padang, penulis 

menemukan beberapa masalah pada waktu melaksanakan proses belajar 

mengajar sebagai berikut: adanya siswa yang tidur di dalam lokal pada saat 

belajar, keadaan kelas yang kaku, adanya siswa yang tidak membawa buku 

catatan dan modul, adanya siswa yang tidak membuat tugas, sebagian siswa 

membuat tugas tetapi asal-asalan saja, dan adanya siswa yang terlambat  

datang ke sekolah. Pada saat pelajaran dimulai, ada beberapa orang siswa 

memiliki tingkah laku yang kurang baik seperti kurang bersemangat, mudah 

pusing, ngantuk dan  badannya lemah. Masalah-masalah tesebut dapat 

mempengaruhi diri siswa untuk belajar dan mempengaruhi siswa yang lain 

karena merasa terganggu dengan adanya siswa yang bertingkah laku kurang 

baik pada saat pembelajaran berlangsung. Masalah ini kemungkinan terjadi 

karena kondisi siswa belum siap melaksanakan pembelajaran yang 

disebabkan karena siswa tidak dapat menjaga kesehatannya dan kurang 

istirahat serta keluyuran seharian sehingga tidak sempat membaca pelajaran 

dan mempersiapkan segala yang dibutuhkan untuk belajar di sekolah. Karena 

siswa kurang istirahat pada saat proses belajar mengajar berlangsung, siswa 
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belum dapat memberikan respon terhadap materi pelajaran yang diberikan 

oleh guru seperti ketika guru bertanya pada siswa tentang materi pelajaran 

yang dipelajari tetapi sebagian siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru 

dan gugup karena belum dapat memberikan respon terhadap pelajaran yang 

sedang dipelajari. Sedangkan wawancara terhadap siswa, ada beberapa orang 

siswa yang mengatakan bahwa mereka masuk jurusan listrik karena ikut-

ikutan temannya. Mereka tidak memahami dan mengenali bidang yang akan 

dimasukinya tersebut. Hal ini membuat siswa malas-malasan untuk belajar, 

karena pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat dan bakat yang 

ada pada dirinya. 

Ketika bel dibunyikan oleh guru piket, siswa masih banyak terlambat 

datang ke sekolah. Hal ini menganggu siswa untuk belajar, karena tidak fokus 

lagi terhadap pelajaran yang akan dipelajari. Biasanya siswa yang terlambat 

sebelum masuk ke dalam kelas diberi sanksi dulu seperti membuang sampah 

yang ada di sekitar sekolah, push up bagi siswa laki-laki. Sanksi ini dapat 

manganggu konsentrasi siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

sedangkan mereka yang terlambat harus mengikuti pelajaran yang sedang 

berlangsung. Siswa yang terlambat terkadang tidak dapat mengikuti pelajaran 

yang sedang dipelajari sehingga catatan atau pelajaran yang dipelajari 

tertinggal dari siswa yang lain. 

Masalah lain yang terlihat pada saat belajar di kelas yaitu sebagian 

siswa tidak membawa buku catatan dan buku referensi atau modul yang telah 

diberikan oleh guru. Siswa mencatat semua pelajaran dalam satu buku catatan 
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sehingga berakibat susahnya mempelajari kembali pelajaran yang sudah 

bercampur semuanya pada satu catatan. Sebagian siswa ada yang meminjam 

peralatan temannya untuk digunakan seperti: pena, kolkulator dan peralatan 

lainnya karena siswa tersebut tidak membawa peralatan yang dibutuhkan ke 

sekolah. 

Selain yang diuraikan di atas, masalah lain yang terlihat yaitu adanya 

beberapa orang siswa yang tidak membuat tugas dan laporan sesudah 

melaksanakan praktikum, sebagian siswa ada yang membuat tugas atau 

laporan secara asal-asalan saja. Dengan adanya masalah tersebut, siswa lebih 

banyak menerima informasi dari guru dan mereka malas untuk mencari 

sendiri. Dengan kata lain, guru lebih berperan dari pada siswa pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung sehingga pada saat pelaksanaan ulangan 

harian dan pratikum banyak siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan dan 

melaksanakan praktek sesuai dengan yang diharapkan. Hanya sebagian siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. Apabila hal ini dibiarkan berlanjut maka akan 

mengganggu proses belajar mengajar dan pencapaian hasil belajar. Sebab 

permasalahan tersebut mempengaruhi hasil belajar. 

Dari permasalahan yang telah muncul ternyata berdampak negatif 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMKN 1 Padang pada mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah (OSKTR) pada semester I 

Tahun Ajaran 2009/2010. Hal ini terlihat dari  nilai siswa kelas XI TDTL A 

dan XI TDTL B  yang masih belum optimal seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Nilai Siswa SMKN 1 Padang Semester I Tahun Ajaran  2009/2010   
pada Mata Diklat OSKTR 

 
Sumber : Tata Usaha SMKN 1 Padang 

Dari tabel di atas dapat dinyatakan bahwa masih banyak siswa yang 

memperoleh nilai dibawah SKBM yang ditetapakan sekolah yaitu nilai 70. 

Adapun persentase siswa yang memperolah nilai dibawah  SKBM kelas XI 

TDTL A 52% dan kelas XI TDTL B 63,64%. Sedangkan yang memperoleh 

nilai diatas SKBM kelas XI TDTL A 48% dan kelas XI TDTL B 36,36%. Hal 

ini dapat dinyatakan bahwa persentase yang diperoleh siswa lebih banyak 

dibawah SKBM dari pada diatas SKBM.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi 

beberapa yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 

1. Kesiapan belajar berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah. 

2. Bakat dan minat siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah. 

3. Pengulangan materi belajar berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah.  

4. Motivasi siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah. 

SKBM 
(70) 

XI TDTL A Persentase 
Ketuntasan 

XI TDTL B Persentase 
Ketuntasan 

>70 12 Orang 48% 8 Orang 36,36% 
<70 13 Orang 52% 14 Orang 63,64% 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, ternyata banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Padang dalam mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah. Dari beberapa 

permasalahan penelitian ini dibatasi pada dua faktor saja dan diperkirakan 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar yang dicapai siswa, faktor lain 

bukannya diabaikan, tetapi mengingat kemampuan peneliti dari segi waktu, 

dana, dan guna memperoleh ruang lingkup penelitian yang lebih tepat. 

Adapun faktor yang diteliti  sebagai variabel bebas adalah kesiapan belajar 

(X1) dan pengulangan materi pelajaran (X2) dan sebagai variabel terikat (Y) 

yaitu hasil belajar mata diklat Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan 

Rendah siswa kelas XI SMKN 1 Padang tahun ajaran 2010/2011. 

Dari batasan masalah tersebut, peneliti melaksanakan penelitian 

tentang Kontribusi Kesiapan Belajar dan Pengulangan Materi Pelajaran 

terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan 

Rendah Siswa Kelas XI SMKN 1 Padang Tahun Ajaran 2010/2011. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kesiapan belajar berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah siswa kelas XI SMKN 

1 Padang Tahun Ajaran 2010/2011. 
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2. Apakah pengulangan materi pelajaran berkontribusi terhadap hasil belajar 

mata diklat Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah siswa kelas 

XI SMKN 1 Padang Tahun Ajaran 2010/2011. 

3. Apakah kesiapan belajar dan pengulangan materi pelajaran berkontribusi 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat Mengoperasikan 

Saluran Kabel Tegangan Rendah siswa kelas XI SMKN 1 Padang Tahun 

Ajaran 2010/2011. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dari kesiapan belajar dan 

pengulangan materi pelajaran terhadap hasil belajar mata diklat 

Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah siswa kelas XI SMKN 1 

Padang Tahun Ajaran 2010/2011 baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama. 

 

F. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam berbagai hal, yaitu: 

1. Sebagai masukan bagi peserta didik dan  guru agar dapat memperbaiki 

suasana proses pembelajaran ke arah yang lebih kondusif.   

2. Bagi peneliti, untuk menerapkan ilmu yang didapatkan secara teoritis 

selama perkuliahan ke dalam bentuk yang lebih nyata dan sebagai 
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masukan dalam memberikan konstribusi yang berbentuk kepedulian dan 

tanggung jawab moril dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan 

3. Memberikan informasi kepada peneliti dan seluruh pembaca tentang 

seberapa besar kontribusi kesiapan dan pengulangan materi pelajaran 

terhadap hasil belajar Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan Rendah 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar dan pengulangan 

materi pelajaran siswa dalam proses belajar mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkanbahwa:  

1. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

terhadap hasil belajar OSKTR siswa kelas XI SMKN 1 Padang tahun 

ajaran 2010/2011 sebesar  38,12 % yaitu dalam kategori baik. 

2. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara pengulangan 

materi pelajaran terhadap hasil belajar OSKTR siswa kelas XI SMKN 1 

Padang tahun ajaran 2010/2011 sebesar  19,11% yaitu dalam kategori 

sedang. 

3. Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

dan pengulangan materi pelajaran secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar OSKTR siswa kelas XI SMKN 1 Padang tahun ajaran 2010/2011 

sebesar  50,10 % yaitu kategori baik. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

kesiapan belajar dan pengulangan materi pelajaran merupakan faktor yang 

dapat menjadikan perubahan dalam proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan. Apabila telah siapa dalam belajar dan sering melakukan 

pengulangan materi pelajaran maka hasil belajar yang diperoleh juga akan 

tinggi pada mata diklat OSKTR siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang tahun 

ajaran 2010/2011. 
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B. Saran Penelitian 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan 

saran kepada guru mata diklat Mengoperasikan Saluran Kabel Tegangan 

Rendah (OSKTR) sebagai berikut ; 

1. Untuk meningkatkan sumbangan kesiapan belajar (X1), terhadap hasil 

belajar (Y) disarankan agar dapat memberikan gambaran kepada siswa 

tentang perlunya kesiapan dalam melaksanakan pelajaran agar hasil 

belajar yang diperoleh dapat maksimal. 

2. Untuk meningkatkan sumbangan pengulangan materi pelajaran (X2) 

terhadap hasil belajar (Y) disarankan agar dapat memberikan pandangan 

pentingnya dilakukan mengulangi pelajaran dan memberikan soal-soal 

latihan dan mengadakan ulangan harian agar siswa mengulangai pelajaran 

sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal. 
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